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ABSTRAK

Perkembangan ckonomi dewasa ini semakin memingkat, Hal ini dapat dilthat
dari banyaknya perusahaan yang benmunculan, baik perusahaan kecil dengan modal
sederhana hingga perusahaan besar dengan modal vang besar pula Dalam melakukan
kegiannya, perasahian-perusahaan tersebul seringhali melakukan perjanjian yang
lebih dulue diawali dengan penctapan syarat-syarat secara sepihak, yang kemudian
fazim dikenal denpan istifab perjanjian standar Perjanjian vang sering dibakukan
dalam formar standar salah satunva adalah perjanjian kerja waktu tertentu karyawan
Peojanjian kerja wakiu tertente karvawan dibuat secara sepihak oleh pengusaha untuk
kemudian disetyui oleh karvawan. Sehubungan dengan hal tersebut, dirasa menarik
untuk. membahas beberapa permasalaban vang ada di sekitar pelaksanaan perjanjian
standar dalam perjanjian kerjg wakiu tertentu Permasalahan vang diangkar adalah,
Pertama - Baganmana pelaksanaan perjanjian standar daltam perjanpian kerja waktu
tertentu terhadap karvawan PT. fstano Pangeran di Padang. Kedua - Apa saja
kendala-kendala pada pelaksanaan perjanpian standar dalam perjanjian kerja waktu
tertenty terhadap karyawan P'U fstano Pangeran di Padang Untuk menjawab
permasalahan-permasalahan di atas, digunakan metode pendekatan vuridis sosiolopis
vaiu dengan menckankan pada aspek bukum vang berlaku dikaitkan dengan
prakicknya di lapangan. Metode Penarikan Sampel yang digunakan adalah Moo
Probabifiey Sampling vang didasarkan pada pertimbangan penulis. lenis data vang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari bahan
hukum primer dan bahan hukum sckunder, sedangkan data primer diperoleh melatui
penelitan lapangan. yaitu dengan melakukan wawancara denpgan pihak-pihak terkait,
vang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Dari hasil
penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan babwa pelaksanaan perjanjian standar
dalam perjanjian kerja waktu tertentu terhadap karvawan P1 Istano Pangeran becjalan
dengan baik, Pihok pengusaha maupun karyawan berusahs untuk memenubs
kewajiban dan hak masing-masing. Kendala-kendala vang dihadapi dapat diatsi oleh
masing-masing pthak sehingpa hal terscbut tidak mengeaneey pelaksanaan dar
perjanjian standar dalam perjaniian kerja wakiu tertentu serta tidak mengeaneou
kematan perusahaan



BABRI

PENDAHULUAMN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan bunyi Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, cita-cita
hangsa Indonesia  vailu unuk mewdjudkan masyarakat adil dan makmur
herdasarkan Pancasils dan Undong-Undang Dasar 1945, Cita-cita tersebul dapm
kita  wujudkan  melalui  permbangunan di sepala bidang  kehidupan.
Kesinambungan dan peningkatan pelaksanaan pembangunan nasional herasaskan
kekeluargaan perlu diterapkan dalam pelaksanaan pembangunan nasional, Salah
satl bidang yang menjadi objek pembangunan vaite bidang perekonomian.

Perkembangan ekonomi dewasa ini semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari banvaknya perusshasn vang bermuncolan, mulai dari perusahaan kecil
dengan modal sederhana hingga perusahaan besar dengan modal dan tenaga
kerjpkarvawan yang dalam  jumlah besar. Dalam melakukan  kegistannya.
prrusahoaan-perusahasn tersebut seringkali melakukan perjanjian, baik dalam
bentuk tertulis mavpun dalam bentuk tidak terulis,

Perjanjian adalah suatu perbuatan di mana seorang berjanji kepada seorang
lain atau di mana dua orang it saling berjanji untuk melaksanakan sesuala hal.
Berdasarkan definisi tersebut. maka setiap orang dapat menpadakan perjanjian

dengan orang lain dan isi perjanjian akan disetujui oleh para pihak vang skan

" Subekii, 2005, §heker Perjardion, PT Intermasa, Jakarea, hal |,



membuat perjanjlan terschut. Secara umum dasar pengateran dan perangan
terdapat pada buku |11 KUHPerdata yang menganut sistem terbuka, schingga
setiap individe bebas untuk mengadakan perjanjian asalkan tcdak bertentangan
dengan undang-undang, Ketertiban umum dan kesusilaan.

Dalam praktek kehidupan sehoari-harl, timbel gejala-gejala pergjanjian di mana
svarat-syaral dibuat secara sepihak artinya sebelum disepakati. welah ditentukan
syarat-syaratnya. [ satu sisi perjanjian semacam ini menguntungkan karena tidak
semua pihak vang akan melakukan perjanjian memiliki keterampilan  dan
pengetahuan yuridis untuk membuat perjaniian. Namun di sisi lain hisa saja
merugikan karena penetapan svaral-syaral dilakukan secara scpihak, Perjanjian
vang lebih dulu diawali dengan penetapan syarat-syaral secars sepihak ity
kemudian dikenal dengan istilah Perjanjian Standar,

Perjanjian standar merupakan perjanjian yvang sejak semula telah ditentukan
dan 1elah dituangkan dalam bentk formulir, Perjanjian ini telah ditentukan sccara
sepihak oleh salah satu pihak, terutama pihak ekonomi kuat terhadap ckonomi
lemah.” Adapun latar belakang timbulnyva perjanjian standar ini menurut berbagai
kepustakaan adalah diakibatkan oleh keadaan sosial ekonomi perusahaan yang
hesar, haik untuk perusahaan pemerintah maupun swasta vang mengadakan kerja
sama dalam suatu organisasi, Untuk kepentingannya menciptakan syarat-syarat

lerienty secara sepihak untuk disjukan kepada Conteacr Parmmer nya. Oleh karena

® Galim FLS. 2003, Mk Kontrak, Teord dan Tekni® Menpavaran Koweal, Sinar Cicafika, Takarts, hal
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pihiak lawan peserta perjanjian pada umumnya berada pada posisi ekonomi lemah
baik karena posisinya maupun karena ketidaktahuannya lalu hanya menerima apa
wvang disodorkan ito.

Secara kuantitail, jumlah perjanjian standor voasg hidup dan berkembang
dalam masvarakat sangal banyak., Korena masing-masing perusahsan  atau
lembags selaly menyiapkan perjanjian standar dalam mengelola usahanya. Hal ini
bertujuan uniuk mempermudah dan mempercepat lale lintas hukum. Dalam
beherapa aktivitas penting den cabang perusahaaan, banvak perjanjian dibuat atas
dasar syarat-svarat baku, seperti perjanjian kerja, perhankan, sewa menyewa, dan
Jaan-lain.

Salah satn peruszhaan vang membual  syarat-svaral standar’baku dalam
pelaksanaan perjanjian adalah I'T lstane Pangeran di Padang. PT lstano Pangeran
di 'adaneg menggunakan perjanjian standar dalam hal perjanjian kera wakiu
tertentu terhadap karvawan, Perjanjian kerja wakiu tertentu merupakan perjanjian
kerja yvang dibuat bagi hubungan kerja vang dibatasi jangka waktu yang berlaku.
Perjanjian kerja wakiu terientu tersebul dibuat secara sepihak oleh pengusaha atas
nama perusahasn, untuk kemudian disepakati oleh kedua belah pibak yaitu pihak
pengusaha dan pekerja Dalam pelaksanaan perianjian tersehut, para pihak, vaiu
pengusaha dan pekerja, harus melaksanakan hak dan kewajiban seperti vang
terdapat dalam perjanjion. Sebab jika tidak, tentu akan menimbulkan berbagai
permasalahan hukum yany akan menghambat atau bahkan menghentikan kegiatan

roda usiha perusahazan,
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Pengusaha mavpun pekerpa dalam mengadakan hubungan selama kena wakio
tertentu harus selalu memperhatikan Lelentoan-ketentuan yanyg lerkaitl, antara lain
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Moo Per-D2/MEN/1993 tentang  Kesepakatan
kerja Wako Terentu serta Kepulusan Menteri Tenapga Kerja dan Transmigras:
RI Mo, Kepo 1OMERY2004 tentang Ketentuan Pelaksanaan Perjanpan Kerja
Waktu Tereniu. Keberadaan perjanjian standar vang klausula-klausulanyva dibuat
secara sepibak terkadang mengenyampingkan hak-hak dan pihak vang berada
dalam posisi lemah dalam perjanjian. Pthak pengusaha vang membuat perjangian
standar bisa saja memuat klausula vang akan merugikan karyawan, namun selama
perjanjian standar tersebut dibuat sesual dengan svarat-syvaral dan ketentuan-
ketentuan  yang  terdapat  dalam  peraturan perundang-undangan. maka
perjanjanjian standar tersebul justru aken memberikan Keuntungan bagi para
pihak.

(Heh karena itu sangat menarik untuk ditelitn dan dicoba membahas entang
pelaksanaan perjanjian standar dalam perjanjian kerja waktu tertentu termsehul
dalam beniuk skripsi dengan judul “Pelaksanaan Perjanjian Standar Dalam
Perjanjinn Kerja Waktu Tertentu Terhadap Karyawan PT Istano Pangeran

di Padang™.



BAR LI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Perjanjian Standar Dalam Perjanjian Kerja Wakto Tertentu
Terhadap karyawan PT. Istano Pangeran di Padang
1. Syarat dan Prosedur Menjadi Karvawan PT.Istano Pangeran
Berdasarkan  wawancars dengan Ibu Desy Selviany, AMd selaku
Personnel Seeretary PT. Istano Pangeran, pars calon karyawan  harus
memenuhi svarat-svarat sehagai herikut
I, Calen pekera harus memiliki karto identitas (KTP), laeah, STTE sesuai

jenjang pendidikannya

I

Calon  pekerja sekurang-kurangnya berusia 1% tahun dan  setinggi-
tingginya herwsia 30 tabun
a. Calon pekerja bersedia diempatkan di manapun dan di bagian apapun
4, Bagi calon pckerja perempuan bersedia untuk tidak menikah selama 2
tahun pertama mas: kerja
5. Calon pekerja harus disiplin dan jujur
Jika telah memenuhi syarat-syarat tersebul, para calon karvawan
mengajukan surat lamaran pekerjaan dan kemudian harus melaloi tahapan-
tahapan yvanu:

I, Tuhap Pertama
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BAB IV

PENUTLUP

AL Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-hab schelumnya, maka dapan ditarik

kesimpulan sebagai berikut

Pelaksanaan pecjanjian standar dalam perjanjian kerja wakiu lenentu terhadap
Raryawan PT. Istano Pangeran di Padang berjalan dengan baik. Perjanjian
kerja waktu tertentu tersebut  memusl syarat-svarat kerja, hak-hak  dan
kewajiban-kewajiban para pihak dan membuktikan hubungan kerja di antara
pera pihak. Perjanjian tersebut tidak  bertentangsn  dengan  peraturan
perundang-undangan dun felah memenuhi svarat sahnya perjanjian seperti
diatur dafam Pasal 1520 dan Pasal 1338 KUHPerdata, Walaupun telah dibuat
dalam bentuk standar oleh pihak 1ML [stano Pangeran, isi perjanjian kerja
wakiu tertentu tidak menimbulkan kerugian hagi salah satu pikak,

kendala-kendala vang dihadapi pada pelaksanaan perjanjian standar dalam
perjanjian kerja wakie tertentu terhadap karvawan I'T. Istano Pangeran antara
lain mengenai disiplin kerja karvawan dan prosedur di dalam PT. Istano
Pangeran yang sulit, Hal tersebut dupat dimasi dengan baik oleh pibak PT.
Istang Pangeran dan Karyawan. Sctiap permasalshan selalu  diselesaikan
dengan musvawarah mufakat, dengan memperbatikan peraturan [rerundang-

undangan. perjanjian Kerja wakto tertentu dan perjsnjion kerja bersama.



B. Saran-saran

Disarankan pihak PT. Tstano Pangeran dan karyvawan PT. Istano Pangeran
selalu melaksanakan perjanjion kerja wakiu tertentu sesuni dengan ketentuan,
melaksanakan  Lewajiban-kewajiban  dengan  baik, serta memperbatikan
peraturan dan tata tertih perasahaan agar idak terjadi kendala-kendala dalam
pelaksanaan perjanjian kerja wakiu terentu yang akan mengzangeu kegiatan
perusahaan.

Disarankan agar PT. Istano Pangeran meningkatkan pembinasn kepada
karyawannya schingga Karvowan  lehib memahami tentang  1ma tertib
perusshaan dan perjanjian kerja bersama agar pelanggaran-pelanggaran vang
dilakukan karyawan dapat diminimalisir. Dengan begitu kinerja perusahaan
akan bertambah baik seiring dengan meningkatnya disiplin kerja para

!'-'.Elr}'ﬂ"-'-'ill'l.
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